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ABSTRAK 
Bearing clearance adalah jumlah dari free ball bearing yang bergerak sebelum instalasi. Bearing 
clearance sangat berpengaruh terhadap nilai rolling resistance. Semakin besar nilai clearance, 
semakin kecil nilai rolling resistance-nya. Rolling bearing tahan terhadap ball bearing yang telah dan 
akan terguling karena gesekan. Pada penelitian ini, tipe bearing yang digunakan adalah 6301 ZZ C3 
dan 6301 ZZ C4 dengan kecepatan rotasi sebesar 29 rpm, 310 rpm, 330 rpm, dan diberikan gaya 165 
N, 175 N, dan 200 N. Uji tes bearing dilakukan secara eksperimen menggunakan peralatan rolling 
resistance test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa bearing dengan tipe 6301 ZZ C4 mempunyai 
nilai rolling resistance yang lebih kecil sebesar 0.22 N daripada bearing tipe 6301 ZZ C3. Nilai 
rolling resistane bearing 6301 ZZ C3 adalah sebesar 1.15 N dan nilai rolling resistance 6301 ZZ C4 
adalah 0.93 N. 
Kata Kunci: internal clearance bearing, bearing, rolling resistance, alat uji rolling resistance. 
ABSTRACT 
Bearing clearance is the number of free ball bearing movements before installation. Bearing 
clearance is very influential on rolling resistance values. The greater the clearance value, the smaller 
the rolling resistance value. Rolling bearings are resistance to ball bearings that will and have been 
rolled due to friction. This study uses bearing types 6301 ZZ C3 and 6301 ZZ C4 with rotational 
speeds of 290 rpm, 310 rpm, 330 rpm, and given a load of 165 N, 175 N, 200 N. Bearing testing is 
carried out experimentally using rolling resistance test equipment. The test results found that bearing 
with type 6301 ZZ C4 has a smaller rolling resistance value of 0.22 N than bearing type 6301 ZZ C3. 
The rolling resistance value of the 6301 ZZ C3 bearing is 1.15 N and the rolling resistance value of 
the 6301 ZZ C4 bearing is 0.93 N.  
Keywords: internal clearance bearing, bearing, rolling resistance, rolling resistance test 
 
PENDAHULUAN 
Kendaraan merupakan peralatan mekanik yang 
digerakkan oleh peralatan mekanik. Perbedaan 
kendaraan bermotor dengan motor listrik terletak 
padasumber energi yang digunakan. Motor listrik 
menggunakan energi listrik sedangkan kendaraan 
bermotor menggunakan bahan bakar fosil. Dalam 
perkembangan saat ini kendaraan tidak hanya dituntut 
memiliki peforma yang bagus tetapi juga harus 
mampu menggunakan energi yang sedikit dan bisa 
digunakan untuk perjalanan yang cukup jauh. 
Efisiensi kendaraan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain berat kendaraan, rolling resistance, 
dan aerodynamic resistance. Selain ketiga faktor 
tersebut ada faktor lain yang mempengaruhi efisiensi 
kendaraan yaitu sistem transmisi, ban, bearing, mesin 
kendaraan dan kebiasaan mengemudi. Bobot pada 
kendaraan mempengaruhi tingkat konsumsi energi, 
rolling resistance juga berdampak terhadap tingkat 
konsumsi energi. Nilai rolling resistance dipengaruhi 
oleh komponen yang berputar pada kendaraan salah 
satunya adalah bearing [2]. 
Bearing adalah salah satu elemen mesin yang 
meumpu poros berbeban sehingga dapat berputar 
secara halus, aman dan berumur panjang [4]. Single 
row deep groove ball bearing merupakan salah satu 
jenis bearing yang paling banyak digunakan karena 
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keserbaguaannya yang mampu menahan beban radial 
dan beban aksial [3]. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi rolling 
resistance adalah tipe bearing. Tipe bearing 
dipengaruhi oleh jenis ball bearing yang dipakai dan 
luasan kontaknya [5]. Tipe suaian bearing juga 
mempengaruhi nilai rolling reistance. 
Dengan adanya permasalahan tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang 
pengaruh bearing terhadap nilai rolling resistance. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan metode ekperimental 
menggunakan alat uji rolling resistance. Bearing diuji 
dengan dilakukan pembebanan 165 N, 175 N, 200 N 
dan diputar pada kecepatan 290 rpm, 310 rpm, 330 
rpm. 
Spesifikasi bantalan yang digunakan seperti yang 
ditunjukkan Tabel 1. 
Tabel 1. Spesifikasi bearing 
 
Gambar 1. Bearing 
Spesifikasi untuk setiap suaian pada bearing 
ditunjukkan oleh Tabel 2 dan Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Letak suaian bearing 
Tabel 2. Spesifikasi untuk setiap suaian bearing 
 
 
 Data dari pengujian kemudian dilakukan 
perhitungan dengan rumus: 















3. Menghitung nilai rolling resistance 
Fr = Cr . W 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Dengan Beban 165 N 
Hasil pengujian beban 165 N ditunjukkan oleh 
Grafik 1. 
 
Grafik 1. Hasil pengujian beban 165 N 
 
24 
J-Proteksion Vol. 3 No. 1 Agustus 2018 Hal. 23-26 
 





Hasil Pengujian Dengan Beban 175 N 




Grafik 2. Hasil pengujian beban 175 N 
 
Hasil Pengujian Dengan Beban 200 N 




Grafik 3. Hasil pengujian beban 200 N 
 
Hasil Pengujian Dengan Kecepatan 290 rpm 
Hasil pengujian beban 290 rpm ditunjukkan oleh 
Grafik 4. 
 
Grafik 4. Hasil pengujian kecepatan 290 rpm 
 
Hasil Pengujian Dengan Kecepatan 310 rpm 




Grafik 5. Hasil pengujian kecepatan 310 rpm 
 
Hasil Pengujian Dengan Kecepatan 330 rpm 




Grafik 6. Hasil pengujian kecepatan 330 rpm 
 
Pengaruh Clearance terhadap Rolling Resistance 
Hasil yang didapatkan dari pengujian antara 
bearing dengan suaian C3 dan C4 adalah bearing 
dengan suaian C4 memiliki nilai rolling resistanc 
terkecil ditunjukkan pada Grafik 7. 
 
 Grafik 7. Rolling resistance C3 dan C4 
 
Bearing 6301 ZZ C4 memiliki nilai rolling 
resistance paling kecil hal ini disebabkan momen 
inersianya lebih besar dibandingkan momen inersia 
pada bearing 6301 ZZ C3. Jika momen inesia yang 
bekerja pada suatu benda, maka benda akan sulit 
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berputar saat keadaan diam dan akan sulit berhenti 




Besarnya suaian bearing berpengaruh terhadap 
nilai rolling resistance. Jika suaian pada bearing 
semakin besar maka nilai rolling resistance akan 
semakin kecil. Dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan tipe suaian C4 memiliki nilai rolling 
resistance lebih kecil 0,22 N dibandingkan suaian C3. 
Nilai rolling resistance pada suaian C4 sebesar 0,93 N 
dan pada suaian C3 sebesar 1,15 N. 
 
SARAN 
Penelitaian ini hanya mengambil tipe suaian, 
masih banyak faktor lain seperti getaran, umur pakai, 
material bearing, tipe bearing, jenis pelumasan, 
getaran, dll. Penelitian berikutnya diharapkan meneliti 
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